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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Virus baru ini dengan sangat mudah menyebar, Virus Corona pertama kali 

merebak daerah Wuhan, China akhir tahun 2019. Virus jenis baru ini bernama 

- penyebarannya hampir di setiap negara pada 

tahun 2020 begitu cepat sehingga beberapa negara yang terjangkiti Virus Corona. 

Data worldometer per 21 Juni 2020 lebih dari 8.000.000 orang di dunia dinyatakan 

positif terinfeksi Virus Corona (Tabel 1.1). negara Amerika Serikat menjadi salah 

satu negara dengan jumlah kasus baru yang dinyatakan terinfeksi tertinggi 

mencapai lebih dari 2.000.000 kasus dengan jumlah kematian 120.951 orang. 

Kasus COVID-19 pertama kali di Indonesia disampaikan langsung oleh 

Presiden Joko Widodo pada tanggal 02 Maret 2020 dengan dua (2) kasus yang 

kemudian dengan tanpa butuh wakyu yang lama hampir seluruh provinsi di 

Indonesia terinfeksi - . Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 di Indonesia menyatakan jumlah positif Virus Corona 

mencapai 43.803 orang dengan jumlah kematian 2.373 orang. Penyebaran COVID- 

19 di Indonesia masih berlanjut, hal ini dapat dilihat dari rata-rata tambahan kasus 

baru COVID-19 mencapai 1.000 hingga 1.300 kasus setiap hari. 

Kepulauan Bangka Belitung masuk provinsi yang ke-31 dengan kasus positif 

Covid-19," Pertama kali Kasus terkonfirmasi positif Covid 19 pada tanggal 30 

maret 2020 pada pukul 07:00 WIB, dengan Pasien 034 berjenis kelamun laki-laki, 

hasil tesnya positif yang Mengacu dengan hasi tes swab dari laboratorium 

Litbangkes Biomedis Kementerian Kesehatan. 

Berdasarkan data Provinsi Bangka Belitung tertanggal 28 Mei 2020, jam 21.00 

WIB, jumlah yang terkonfirmasi positif  COVID-19. 

Sebelum memperlakuan PSBB pemerintah Provinsi Kepulauan bangka Belitung 

menerapkan terlebih dahulu Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung akan 

menerapkan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

Penerapan tersebut bertujuan menekan kenaikan kasus Covid-19, salah satunya 

dengan mengurangi mobilitas masyarakat. Dari sumber berita Kompas Menurut 

Sekretaris Satgas Penanganan Covid-19 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

Mikron Antariksa, kebijakan tersebut berlaku mulai 24 Desember 2021 sampai 2 

Januari 2022. Penerapannya tersebut mengacu pada Instruksi Menteri Dalam 
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Negeri (Inmendagri) Nomor 62 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Corona Virus Disease 2019. 

 
Gambar 1.1 

Gambar Tabel Corona Virus di Prov. Kep. Bangka Belitung 
Hari ini 14 Sept. 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Pusat Andra Farm 

 

Seiring dengan dengan meningkatnya angka positif pemerintah provinsi 

kepulauan bangkan Belitung melakukan terobosan-terobosan dalam menekan 

naiknya angka positif, dengan menerbitkan Peraturan Daerah (PERDA) No. 10, LD 

2020/n0.10 SERI E. tentang Adaptasi Kebiasaan Baru Dalam Pencegahan dan 

Pengendalian Corona Virus Diases 2019, yang tetapkan, dan diberlakukan pada 30 

Desember 2020. Secara tidak langsung pasca pemberlakuan masyarakat mengikuti 

melakukan pembatasan sosial berskala besar, memakai masker, meliburkan 

sekolah, melakukan work from home. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3 
 

Gambar 1.2 
Grafik Corona Virus di Prov. Kep. Bangka Belitung 09/09/2022 

  

Sumber: Kantor Pusat Andra Farm 

Fenomena tersebut mengakibatkan akitivitas terhambat, jadwal penerbangan 

dihentikan di banyak negara. Tranportasi lintas daerah baik darat ataupun laut juga 

dikurangi. Industri-industri mengalami stagnan dengan adanya pemberhentian 

dalam berproduksi. Aktivitas serta pergerakan manusia diminimalisir lintas 

negara, provinsi, antar wilayah kabupaten dan kota terdampak. Keadaan tersebut 

aktivitas perekonomian baik individu atau perorangan, pedagang-pedagang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), pedagang pasar, hingga perusahaan yang 

bergerak pada bidang jasa serta advertaising ikut merasakan dampak yang pada 

umumnya Penyebaran virus Covid-19 yang begitu cepat sangat berdampak pada 

perekonomian Indonesia. 

Kebijakan pemerintah Indonesia secara umum, kuhusunya provinsi dan 

kabupaten di Kepulauan Bangka Belitung melakukan pembatasan keluar rumah, 

sehingga banyak sektor-sektor ekonomi tertentu yang terkena pengaruh dari wabah 

Covid-19. Tak dapat dipungkiri keadaan tersebut ikut berpengaruh pada sektor jasa 

advertaising. 
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Pandemi Covid-19 membuat masyarakat wajid membiasakan diri hidup dengan 

keadaan yang tidak seperti biasanya New Normal yang diterapkan oleh pemerintah. 

Pembatasan Sosial Skala Besar (PSSB) yang membatasi ruang gerak masyarakat 

telah berdampak pada semua sektor usaha, Banyak perusahaan yang akhirnya 

merumahkan karyawan, bahkan ada pula yang gulung tikar. Hal tersebut 

menunjukkan betapa seriusnya pengaruh pandemi ini dalam aspek bisnis. 

Adaptasi atau membiasakan diri dengan pola baru menjadi cara atau solusi yang 

dapat diimplementasikan oleh pemilik perusahaan agar tetap bisa melakukan 

aktifitas dalam menjaga stabilitas keuangan, mengubah pola kerja dengan strategi 

baru yang sesuai dengan keadaan dimasa pendemi untuk mencari peluang demi 

dapat memastikan perusahaan dapat berjalan, bertahan dan stabil. 

Perusahaan dalam hal ini harus berperan lebih intens dengan pola baru, jalinan 

komunikasi adalah menjadi pokok untuk bertahan ditengah pendemi.) sangatlah 

dibutuhkan dalam menata cara komunikasi, karena berfungsi sebagai perekat 

hubungan perusahaan dengan konsumen lewat startegi-staregi komunikasi yang 

dilakukannya. Dalam hal ini di masa pendemi seorang pemimpin perusahan yang 

membawahi seluruh karyawan yang didalamnya terdapat juga bagian Public 

Relactions ditantang merancang strategi baru untuk memberikan Informasi yang 

pastinya benar, a k u r a t , berdasarkan data, dan dapat dipertanggungjawabkan, 

sehingga Informasi yang disampaikan memilika daya tarik. 

Penting bagi perusahaan menemukan pola baru dalam komunikasi, karena 

proses komunikasi menjadi wahana integrasi internal, jembatan untuk membangun 

persepsi bersama, dan komunikasi jugalah yang dapat membangkitkan semangaat 

etos kerja dengan memberikan pemahaman bahwa perusahaan tidak dapat berjalan 

tanpa adanya Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam rangka meningkatkan kualitas 

perusahaan harus seiring dengan meningkatnya Sumber Daya Manusia (SDM), 

salah satu yang menjadi faktor yang menjadi tolok ukurnya yaitu adanya loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. 

Peran komunikasi dari tingkat atas sampai bawah membwa peranan penting 

sebab komunikasi dapat merajut jalinan hubungan erat dijajaran internal perusahaan 

sekaligus dengan ekternal perusahaan. 

Proses kegiatan komunikasi perusahaan baik itu pemimpin/leader serta public 

relationnya pastinya memiliki orientasi yang positif. Sehingga apapun bentuk 

komunikasi yang terjalin pasti memiliki nilai serta unsur yang terkandung 

didalamnya. Dalam menjalin proses komunikasi harus ada unsur serta 
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kandungannya yaitu: 

1. Citra baik (good image), 

2. Itikad baik (good will), 

3. Saling pengertian (mutual understanding), 

4. Saling mempercayai (mutual appreciation) serta 

5. Toleransi yang dapat menghantarkan perusahaan pada hubungan yang baik 

dan pada akhirnya akan membentuk citra yang positif terhadap perusahaan. 

Dari hampir semua kegiatan bisnis, industri, ekonomi, tidak dapat dapat lepas 

dari kegiatan-kegiatan, yang berkaitan dengan public relations. Sebab Selain 

melakukan perusahaan melakukan kegiatan yang sifatnya marketing, perusahaan 

juga dituntut atau bagaimana mengantisipasi menghadapi kondisi image war 

(perang citra). Sebab kalau hanya berfokus pada penjualan produk (selling product) 

bisa jadi perusahaan akan kalah dengan perusahan lain atau kompetitor. 

Disinilah perusahaan dituntut untuk terus melakukan inovasi dalam membangun 

citra perusahaan ditengah wabah COVID 19. Jadi secara tidak langsung kegiatan 

perusahaan tidak hanya fokus pada marketing/penjualan (produk atau layanan jasa). 

Namun kegiatannya berfokus juga pada image building (pembentukan citra), sebab 

perusahaan sudah terbentuk citra positif ditambah dengan pelayanan yang prima 

maka akan memudahkan perusahan dalam pemasaran sekaligus memudahkan 

mendapat kostumer. 

Membahas sedikit tentang Public relations seperti yang dikemukakan oleh 

British adalah: keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good 

will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. 

Dari pendapat British dapat dikatakan secara umum segala sesuatu yang 

dilakukan dilingkup internal perusahaan adanya rencana yang memiliki jangka 

panjang dan dapat terjawab semua kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 

kedepannya, upaya demikian sebagai bentuk usaha agar tercipta susana harmonis, 

sikap keterbukaan, sikap keterbukaan dengan mengedepankan pikiran positif 

sehingga apa yang mejadi harapan perusahaan dapat terwujud. 

Namun dalam rangka mewujudkan harapan jangka panjang apa yang mejadi 

harapan harus tertata serta terstruktur dengan sistematis sehingga dapat dipahami 

dengan serta dicerna. Pembuatan konsep ini tidak hanya sampai disini, karenanya 

membutuhkan skill khusus untuk mempresantasikan dalam bentuk komunikasi.  
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Kejelian leader dan public relation sangat menjadi penentu melalui strategi 

komunikasinya. 

Teori yang dikemukakan oleh British juga dapat dikuatkan seperti yang 

dikemukakan oleh Frank Jefkins definisi public relations adalah: semua bentuk 

komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu 

organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 

spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. 

Dalam hal implementasi komunikasi memang terkadang terdapat kekeliruan 

didalamnya sehingga kolaborasi tingkat internal menjadi hal yang penting untuk 

mengikis adanya kesalahan-kesalahan yang bisa memberi dampak pada perusahaan. 

Karena peranannya sangat krusial adapun Peranan public relations dalam suatu 

organisasi dapat dibagi empat kategori yaitu menjadi 

1. Penasihat ahli yang berarti sebagai seorang praktisi pakar public relations 

yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu 

mencarikan solusi penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public 

relationship). 

2. Fasilitator komunikasi, dalam hal ini praktisi public relations bertindak 

sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam 

hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. 

3. Fasilitator proses pemecahan masalah, peranan public relations dalam proses 

pemecahan persoalan publi relations ini merupakan bagian daritimmanajemen. 

4. Teknisi komunikasi, berbeda dengan tiga peranan praktisi public relations 

professional sebelumnya yang terkait erat dengan fungsi dan peranan 

manajemen organisasi. 

Onong Uchyana Effendi (2000) membagi lingkup komunikasi manusia ke 

dalam tujuh lingkup, antara lain: Pertama, bidang komunikasi. Bidang komunikasi 

antara lain: 

a. Komunikasi sosial (social communication) 

b. Komunikasi organisasi/managemen (organizational/ management 

communication) 

c. Komunikasi bisnis (business communication) 

d. Komunikasi politik (political communication) 

e. Komunikasi intenasional (international communication) 

f. Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) 

g. Komunikasi pembangunan (development communication) 
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h. Komunikasi tradisional (traditional communication) 

Selain pendapat diatas, Berger (1987), barger berpanpadat bahwa hubungan 

antara manusia dengan masyarakat berlangsung secara dialektis dalam tiga momen, 

yaitu: 

a. eksternalisasi, ialah suatu pencurahan kedirian dunia, baik dalam aktivitas 

maupun mentalitas. Melalui ekternalisasi manusia mengekspresikan dirinya 

dengan membangun dunianya. 

b. objektivasi, ialah disandangkannya produk-produk aktivitas (baik fisik 

maupun mental) suatu realitas yang berhadapan dengan produsennya 

(dalam hal ini manusia itu sendiri) dalam suatu kefaktaan (faktisasi) yang 

eksternal terhadap yang lain, daripada produsennya sendiri. 

c. internalisasi, peresapan kembali realitas oleh manusia dan 

mentransformasikannya sekali lagi struktur-struktur dunia objektif ke 

dalam struktur-struktur kesadaran subjektif. 

Citra perusahaan ini terbentuk dari banyak hal, seperti sejarah atau riwayat 

hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan dan stabilitas dibidang keuangan, 

kualitas produk, keberhasilan ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi sebagai 

pencipta lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, dan 

komitmen mengadakan riset. Marksand Spencer memiliki suatu citra perusahaan 

yang cemerlang dan sudah memperoleh pengakuan internasional. Citra perusahaan 

yang positif jelas menunjang usaha public relations keuangan. Sebagai contoh, 

suatu badan usaha yang memiliki citra positif pasti lebih mudah menjual. 

Perusahaan yang memiliki citra positif dimata konsumen juga cenderung 

bertahan pada masa krisis. Kalaupun menderita kerugian jumlah nominalnya jauh 

lebih kecil dibanding perusahaan yang citranya kurang baik. Penyebabnya karena 

dimasa krisis masyarakat akan lebih selektif dalam mengkonsumsi dan memilih 

yang secara resiko memang aman. Karena itu mereka umumnya memilih 

berhubungan dengan perusahaan atau membeli produk-produk yang dipercaya 

memiliki pelayanan dan kualitas yang baik. 

Fokus penelitian ini mengenai strategi komunikasi PT. Cinda Karya Media 

dalam mempertahankan citra perusahaan di masa pandemi. 

1. Aktif karena masyarakat informasi selalu haus akan informasi dan 

mengkonsumsi informasi dengan sangat cepat sehingga perhatian masyarakat 

berubah ketika informasi tidak update dan cenderung pasif. 

2. Terakhir sebagai perwakilan perusahaan yang baik, Public Relations merupakan 
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ujung tombak citra perusahaan. Jika pesan yang disampaikan tidak baik dan 

cenderung menimbulkan keresahan, maka juga merusak reputasi perusahaan. 

3. Kesadaran atau tanggung jawab terhadap keluhan atau masukan yang diterima, 

karena semua komentar dan keluhan dapat dikomunikasikan di media, sehingga 

jika PR menunjukkan kepedulian dan juga merespon secara positif, hal itu juga 

mempengaruhi reputasi perusahaan. Keempat, pembangunan hubungan 

langsung juga diperlukan sebagai kelanjutan dari jaringan yang dibangun 

melalui media. 

Kami berharap pesan tersebut tersampaikan dengan benar dan reputasi yang 

dibangun di komunitas memenuhi harapan perusahaan. Tolak ukur pimpinan dan 

manajemen untuk membangun citra adalah melalui teori reputasi. Selain itu 

komunikasi juga merupakan hal yang utama yang perlu dibangun. Pimpinan 

merupakan komunikator utama dalam membangun reputasi yang positif. Seorang 

pemimpin harus memiliki kredibilitas, keterhandalan, kepercayaan dan tanggung 

jawab sosial. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah: bagaimana Strategi Komunikasi yang dilakukan 

oleh PT. Cinda Karya Media dalam Mempertahankan Citra Perusahaan di Masa 

Pandemi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh PT. Cinda Karya Media dalam mempertahankan 

citra perusahaan pada masa pandemi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Studi ini diharapkan dapat dilakukan mengetahui bagaimana peran komunikasi 

humas suatu perusahaan dalam mempertahankan citra perusahaan pada pandemi 

covid 19 berdasarkan teori-teori komunikasi serta menambah wawasan penulis. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pendapat bagi banyak pihak tentang bagaimana cara untuk mengetahui strategi- 

strategi baru dalam mempertahankan citra perusahaan pada masa pandemi covid- 19. 
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